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A. Pendahuluan

Dampak pandemi turut dirasakan pada lini utama masyarakat yaitu di tataran ketahanan keluarga.
Pertemuan dengan anggota keluarga yang lebih sering dari sebelumnya selain memberi dampak lebih saling
mengenal satu sama lain, ternyata juga memberi dampak lain yaitu munculnya berbagai konflik yang tak
jarang berujung pada perceraian. Dilansir dari Detik.com, perceraian yang terjadi di masa pandemi terjadi
diduga karena faktor ekonomi. Perceraian tertinggi terjadi di Provinsi Jabar, Kota Semarang dan Surabaya.
Awal penerapan PSBB pada bulan April dan Mei 2020 tercatat bahwa data perceraian di Indonesia dibawah
20 ribu kasus, namun pada bulan Juni dan Juli 2020 jumlah perceraian meningkat menjadi 57 ribu kasus.
Pemerintah seharusnya turut andil dalam menekan tingginya jumlah perceraian di Indonesia (MAE, 2020).

Berbeda dengan data sebelumnya, pernyataan berbeda justru disampaikan oleh Humas Kemenag
Prov. Jawa Tengah berikut ini: “pandemi atau tidak, intensitas bersama keluarga itu ternyata tidak mampu
menurunkan angka perceraian.” Menurut Humas Kemenag Prov.Jateng, persoalan fundamental penyebab
perceraian bukan lagi karena faktor alasan ekonomi melainkan persoalan kepercayaan atau menjaga
amanah di dalam rumahtangga.

Pada banyak kasus perceraian, penyebab utamanya disebabkan oleh kehadiran pihak ketiga baik dari
sisi suami maupun istri. Hal ini menunjukan bahwa hilangnya trust dalam rumah tangga yang menjadi
persoalan utama. Berdasarkan hal ini dapat dinilai bahwa perceraian tidak berhubungan dengan kondisi
pandemi, namun lebih banyak karena faktor ekonomi dan hubungan di antara kedua pihak, dalam hal ini
suami dan istri (Humas, 2021).

Di sisi lain, pemerintah telah mencanangkan program yang ditujukan untuk mengurangi hingga
menekan angka perceraian di lingkungan masyarakat muslim yaitu divisi BP4 yang merupakan bagian dari
Kemenag. SUSCATIN (Kursus Calon Pengantin) merupakan salah satu program yang sangat menentukan
kesiapan pengantin dalam menjalani pernikahan karena didalamnya mengedukasi terkait kehidupan rumah
tangga. Aturan yang menjadi dasar penyelenggaraan program Kemenag adalah Peraturan Dirjen Bimas
Islam No.DJ.I1/491 Tahun 2009 (Na’mah, 2016). Program-program ini diharapkan mampu membekali
calon pengantin untuk mampu menghadapi segala kondisi yang akan timbul dalam pernikahan.

Tugas divisi BP4 dalam pembinaan keluarga sakinah adalah menekan angka perceraian yang tidak
hanya sebatas diberikan dalam program bimbingan kursus calon pengantin namun juga menyesuaikan diri
dengan kompleksnya problem rumah tangga di masyarakat. Kemampuan dalam melihat bagaimana kondisi
di masyarakat dan perkembangan problematika pernikahan merupakan fungsi utama peranan BP4 sehingga
dapat melaksanakan perannya sebagai lembaga penasihat perkawinan, mediator, serta advokasi perkawinan
(Dinata, 2015).

Pemerintah dalam menjalankan perannya terutama sosialisasi kebijakan atau program pemerintah
lainnya perlu menggunakan cara yang efisien agar tepat sasaran dan efektif. Penggunaan internet tentu tidak
terelakkan karena hasil dari survey APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pada periode
2019-2020 peningkatan pengguna internet di Indonesia mencapai 73,7% dari total populasi (Gunawan et
al., 2021). Angka ini merupakan prosentase yang sangat besar. Oleh karena itu penggunaan internet dalam
sosialisasi program pemerintah adalah cara yang efektif, begitu juga dengan berbagai program pemerintah
terkait memperkuat pondasi sebelum menikah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, kegiatan komunikasi publik belum secara
maksimal dilaksanakan oleh Kemenag Provinsi Jawa Tengah, baik melalui media konvensional maupun
digital. Ragam media digital mainstream yang saat ini sudah banyak digunakan sebagai media penyampai
informasi maupun perannya dalam mengedukasi seperti Instagram, Facebook, Twitter dan sebagainya
belum digunakan oleh Kemenag. Humas kemenag Prov. Jateng menyatakan bahwa,

“sudah ada semangat ke arah menggunakan media digital, karena sepenuhnya kami menyadari bahwa
Gen Z maupun Millenial adalah pihak yang nantinya juga akan melangsungkan pernikahan. Sehingga
pendekatan ke arah digital sangat perlu untuk dilakukan. Ya sederhananya menulis quote pernikahan yang
menarik kan juga akan berdampak baik buat calon pasangan suami istri” (Mundzir, 07/09/21).

Dari segi pengalaman yang dimiliki oleh human resource di BP4, tim sudah sangat piawai dalam
konteks konseling maupun proses pendampingan karena lama pengalaman yang dimiliki dalam
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menghadapi berbagai kasus terkait pernikahan. Namun, Humas Kemenag Provinsi Jateng menyatakan
bahwa,“penggunaan media digital belum dilaksanakan karena adanya faktor gap generation antara
penyampai pesan pernikahan dengan penerima pesan”.

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, diketahui bahwa tingkat perceraian masih
meningkat meskipun Kemenag memiliki program-program Pra Nikah termasuk konsultasi untuk
pernikahan yang telah berjalan. Berbanding terbalik dengan hal tersebut, diketahui pula bahwa belum ada
kegiatan komunikasi massif yang dilakukan oleh Kemenag Provinsi Jawa Tengah, terlebih yang
memanfaatkan media internet untuk mensosialisasikan program menekan angka perceraian yang ada.

Menilik pada problematika yang dihadapi Kemenag Provinsi Jateng dan tingkat pengguna internet
di Indonesia maka penelitian ini dilakukan guna menyusun dokumen perencanaan komunikasi untuk
Kemenag Provinsi Jawa Tengah yang ditargetkan untuk kegiatan komunikasi melalui media internet

B. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah studi kasus dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian yang penggunaan teknis caranya dengan diukur melainkan melihat pada
fenomena tertentu atau melihat kompleksitas kehidupan bermasyarakat. Pendekatan dalam penelitian
kualitatif adalah dengan menginterpretasikan dalam melihat fenomena secara natural sehingga diperoleh
konteks alaminya (Fitrah & Luthfiyah, 2018).

Metode studi kasus menggunakan berbagai sumber data yang sifatnya holistik atau menyeluruh
sehingga akan diperoleh deskripsi tentang suatu kasus sesuai dengan konteksnya yaitu keterkaitan antara
tema, isu dan implikasinya pada suatu kasus (Gumilang, 2016).

Metode studi kasus digunakan untuk diperoleh hasil yang lebih detail dan mendalam. Hal ini
dikarenakan terjadinya proses pengungkapan makna yang tersirat maupun yang tersurat. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung pada narasumber, dokumentasi secara
menyeluruh terkait objek penelitian yang didukung dengan observasi di lapangan (Rahardjo, 2017).
Adapun objek penelitian adalah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah dengan subjek penelitian
Humas pada organisasi tersebut.

C. Hasil dan Pembahasan (gunakan style No_11a)

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa kegiatan komunikasi di
Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah belum terlaksana dengan maksimal. Selain itu juga diketahui
bahwa belum ada perencanaan komunikasi yang secara jelas mengatur kegiatan komunikasi yang
dilakukan. Hal ini semakin memperkuat bahwa perencanaan komunikasi yang matang dan jelas sangat
dibutuhkan guna memberi arahan untuk kegiatan komunikasi yang dilakukan sehingga tujuan organisasi
Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah tercapai. Hasil penelitian akan dibahas secara langsung
menggunakan teori Perencanaan Komunikasi sekaligus sebagai rujukan penyusunan dokumen perencanaan
komunikasi yang dibutuhkan.

Penyusunan Dokumen Perencanaan Komunikasi

Pesan Kunci

Kemenag Provinsi Jateng memiliki program-program guna menekan angka perceraian. Hal ini
berdasar pada pernyataan humas sebagai berikut: “...jadi betul kita tidak bisa menutup mata dan realitas,
angka perceraian makin tinggi dan persoalannya tentu beragam, ada karena persoalan ekonomi, dulu ya
kan, tetapi ini hari, akhir akhir ini ternyata bukan persoalan ekonomi, tetapi hilangnya trust, kepercayaan
antara pasangan di dalam rumah tangga” (Mundzir, 07/09/21).

Berdasarkan pada pernyataan tersebut, diketahui bahwa kepercayaan antara pasangan suami istri
menjadi hal yang sangat penting guna mempertahankan keutuhan keluarga, atau sering disebut dengan
ketahanan keluarga. Peran serta suami dan istri menjadi kunci untuk terciptanya keluarga yang harmonis,
hal ini dipengaruhi oleh bagaimana menumbuhkan kepercayaan satu dengan yang lainnya.
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Pesan kunci merupakan elemen penting dalam kegiatan komunikasi, di mana pesan sebagai
komponen input yang harus mengandung isi, mengandung tujuan, dan mengandung teknik atau cara yang
terdiri dari mengolah atau mendesain pesan, dan teknik menyampaikan pesan. pesan dilihat dari rumpun
strategi digolongkan menjadi tiga, yaitu power strategy, persuasive strategy, dan re-educative strategy
(Syam, 2014).

Ditilik dari kebutuhan dan komponen pesan dilihat dari strateginya, maka ditetapkan pesan kunci
yang sesuai, yaitu “Peran Berdua untuk Ketahanan Keluarga”. Pesan kunci ini diperoleh dari adanya
tujuan dari program-program Kemenag, yaitu menekan angka perceraian yang ada di Indonesia. Di mana
upaya ini dilakukan melalui program-program Kemenag, termasuk bimbingan pra pernikahan, terlebih jika
dilihat dari masalah-masalah yang timbul di masa sekarang, bukan lagi tentang masalah ekonomi yang
banyak menunjang perceraian, melainkan kurangnya sikap saling percaya di antara pasangan, sehingga
sangat penting peran dari keduanya.

Tujuan

Public Relations berperan sebagai penyampai proses komunikasi yang berkaitan dengan upaya dalam
membangun serta memelihara hubungan ataupun relasi antara pihak organisasi dengan kelompok maupun
masyarakat luas (Wiratmo, Irfan, & Kuwatono, 2017). Subjek penelitian ini adalah pihak Humas dari
Kemenag Jawa Tengah dengan fokus sudut pandang riset pada langkah Kemenag dalam sosialisasi program
ketahanan keluarga berbasis pada optimalisasi internet.

Menurut narasumber, berbagai program telah dicanangkan oleh pihak Kemenag, di antaranya adalah
BINWIN (Bimbingan Perkawinan), Layanan Kick off KUA dan memaksimalkan peranan BP4 dari pusat.
Berikut pernyataan Narasumber: “...Pemerintah melalui Kemenag, ada program BINWIN (bimbingan
perkawinan) yang dulu namanya SusCanTen (Kursus Calon Penganten). Mereka diberikan edukasi,
pemahaman bagaimana mengelola, memanage rumah tangga dengan baik, modal edukasi pendidikan,
modal edukasi bagaimana mengembangkan ekonomi keluarga...” (Mundzir, 07/09/21).

Dalam pelaksanaan program BINWIN terdapat ragam materi edukasi seputar kehidupan rumah
tangga yang menjelaskan tentang organ reproduksi, persiapan ekonomi dan pengelolaan konflik yang akan
berdampak pada perpecahan keluarga di kemudian hari (Nisa, Fitriani, & Novitasari, 2019).

“...Kick of KUA itu adalah upaya pembinaan terkait dengan perkawinan bagi masyarakat di
ranahnya KUA. Jadi layanan yang ada di Kemenag semuanya akan ditumpukan di KUA dari layanan,
pendidikan, perkawinan, keagamaan. Revitalisasi menjadi upaya layanan yang ada di Kemenag akan
digelontorkan ke KUA. Kemenag melalui KUA hadir secara utuh untuk mampu memberikan jawaban atas
persoalan itu melalui advokasi dan pendampingan. BP4 itu ya punya tanggung jawab melakukan
pembinaan yang berkelanjutan kepada pasangan suami istri, tidak hanya sebatas sebelum menikah, tetapi
pasca nikah, akad nikah berkelanjutan nih, ketika mereka ada persoalan, yuk datanglah ke BP4!...”
(Mundzir, 07/09/21).

Kendala yang muncul di masyarakat adalah terkait awareness terhadap program-program yang
dimiliki Kemenag. Hal ini diungkapkan secara terbuka oleh narasumber berikut ini: “... Belum optimalnya
program kan bisa karena masyarakat tidak tahu, atau bisa jadi masyarakat tahu tapi enggan untuk
memanfaatkan, karena dianggap kurang eligible menurut masyarakat, sehingga masyarakat lebih percaya
pihak lain...” (Mundzir, 07/09/21).

Awareness merupakan kesadaran yang dimiliki setiap individu sebagai bentuk respons akan adanya
stimulus tertentu. Kesadaran muncul sebagai bentuk perhatian secara berkelanjutan yang diberikan
seseorang karena proses melihat secara langsung atau mengalami dari apa yang dilihat di lingkungan sekitar
(Alvian & Laudry, 2020). Kurangnya awareness masyarakat terhadap program Kemenag merupakan
persoalan serius yang harus segera diatasi. Hal ini dikarenakan optimalisasi program dapat dilakukan jika
masyarakat sudah aware terhadap program sekaligus penyelenggaranya. Berdasarkan hal ini, maka
perencanaan komunikasi menentukan tujuan untuk meningkatkan awareness masyarakat atas program-
program Kemenag Provinsi Jawa Tengah.

Alasan Tujuan
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Pedoman pelaksanaan Pembekalan Pra Nikah adalah pada Pasal 2 Peraturan Direktur Jenderal Bimas
Islam No.DJ. 11/542 tahun 2013 (Andri, 2020). Narasumber menyatakan bahwa diberlakukannya upaya
pembekalan kursus pra nikah dari Kemenag bertujuan untuk: “...Ya menjadi modal bagi siapapun yang
akan masuk dalam biduk rumah tangga. Kalau rumah tangga itu sudah kuat, kuat segala hal, kuat
agidahnya, kuat ekonominya, kuat sosial kemasyarakatannya. Rumah tangga itu akan betul-betul survive
pada saat dihantam badai biduk apapun yang akan muncul di kemudian hari...” (Mundzir, 07/09/21).

Didasarkan pada tujuan program kursus pra nikah, maka menjadi penting awareness masyarakat atas
program tersebut ditingkatkan. Di sisi lain disebutkan bahwa, semakin banyak informasi yang didapatkan
oleh target komunikasi maka akan semakin baik tingkat awareness-nya. Hal ini diperkuat dengan hasil
penelitian oleh Juanda yang menyatakan bahwa penyampaian informasi yang semakin intens akan
berpengaruh pada pemikiran khalayak, sehingga membentuk sebuah pandangan berbeda menanggapi
informasi-informasi tersebut (Juanda, 2017).

Oleh karena itu, konten-konten berkualitas yang perlu disebar di beberapa media agar informasi cepat
menyebar dan semakin banyak yang teredukasi dengan pentingnya mengikuti program Binwin dari divisi
BP4 sebelum melangsungkan pernikahan agar ketahanan keluarga semakin kuat. Menurut (Rosalia, Pratiwi,
& Aliya, 2020). Komunikasi keluarga berperan dalam banyak hal, mulai dari penyampai informasi,
menciptakan keamanan antar anggota, menciptakan hubungan yang harmonis hingga menciptakan
ketahanan keluarga yang kuat dan bahagia.

Berangkat dari tujuan tersebut maka diketahui bahwa semakin tinggi tingkat awareness masyarakat
atas program Pra Nikah dari Kemenag, maka angka perceraian diharap dapat menurun. Diketahui bahwa
dengan menurunnya angka perceraian maka kesejahteraan masyarakat meningkat sehingga kestabilan
negara terjaga melalui kualitas Pendidikan anak dan terjaganya kesehatan mental (Sasongko, 2014). Hal ini
memperkuat mengapa awareness masyarakat tentang program Pra Nikah sangat penting.

Target

Perencanaan komunikasi ini memiliki target utamanya adalah masyarakat Jawa Tengah. Masyarakat
merupakan individu yang hidup bersama dan menjalani aturan sosial bersama di suatu lingkungan tinggal
(Nurdianti, 2014). Memiliki keluarga harmonis adalah hak setiap warga negara, pemerintah melalui
Kementerian Agama juga menjamin itu.

“Bukan hanya untuk islam, agama lain ada, jadi setiap pasangan yang akan menikah, muslim berarti
di kantor urusan agama, non muslim berarti di kantor catatan sipil, sesmuanya harus melalui tahapan ada
yang namanya bimbingan perkawinan” (Mundzir, 07/09/21).

Selama ini masyarakat yang sudah mengetahui tentang Binwin hanya melihat bahwa program ini
adalah pembekalan pra pernikahan. Afief Mundzir mengatakan bahwa belum banyak yang mengetahui
bahwa program ini juga melayani pembinaan rumah tangga pasca pernikahan.

“Di Kantor Urusan Agama (KUA) itu sesungguhnya menerima ruang konsultasi publik yang terkait
dengan persoalan (pasca) perkawinan. Kementerian agama bersama dengan BP4 untuk melakukan
pembinaan yang berkelanjutan kepada pasangan suami istri” (Mundzir, 07/09/21).

Masyarakat saat ini bisa memanfaatkan BP4 apabila membutuhkan bimbingan dan juga pembinaan
dalam mempertahankan dan menguatkan rumah tangganya. Dari rumah tangga yang kuat, akan mencetak
generasi-generasi yang hebat yang akan menguatkan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Berdasar hal
tersebut, maka target komunikasi yang ditetapkan adalah calon pengantin dan keluarga.

Pelaku Komunikasi

Menentukan seorang aktor komunikasi ini merupakan hal yang sangat penting untuk
mensosialisasikan program pemerintah . Menurut Hasan (Syarif, Elva, & Ernita, 2021). Komunikasi
pemerintahan dilakukan melalui penyampaian ide maupun gagasan melalui program yang terstruktur dan
terukur kepada masyarakat secara luas sehingga tujuan negara tercapai. Pemerintah dalam hal ini berperan
sebagai komunikator dan masyarakat sebagai komunikannya.

Pemerintah
Humas dalam pemerintah bertugas dalam menyebarluaskan informasi untuk kebutuhan masyarakat
luas yang bertujuan untuk menjalin relasi eksternal melalui komunikasi sehingga muncul pemahaman
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bersama dan relasi kerjasama antar pemerintah dengan khalayak luas (Juanda, 2017). Kompetensi sumber
daya manusia di bidang kehumasan juga dituntut untuk bisa piawai dalam pendekatan media. Kurangnya
kompetensi sumber daya manusia akan sangat berpengaruh pada keberhasilan komunikasinya.

“human resources yang ada di BP4 itu mereka piawai, mereka ahli betul ya kan, dalam konteks
konseling, dalam konteks pendampingan, yes mereka orang-orang pengalaman, sudah teruji rumah tangga
mereka bagus, ya kan, sudah terbukti mereka mampu menghadirkan generasi-generasi bagus, tapi
persoalannya, mereka tidak melek ini (media digital),” (Mundzir, 07/09/21).

Humas turut berperan sebagai mediator penyampai kesepahaman persepsi antara masyarakat dan
pemerintah sehingga aspirasi publik tersampaikan dan dapat menjadi bahan evaluasi kebijakan dan program
pemerintah yang berjalan (Juanda, 2017). Mundzir menyampaikan bahwa la akan menggandeng
pemerintah daerah dalam melakukan sosialisasi program BINWIN sebagai program penguatan ketahanan
keluarga,

“Saya pernah usul obrolan itu, ‘cobalah temen-temen yang di BP4 itu datang ke tempatnya pak
Ganjar, Pak Ganjar kula tak nderek nebeng ten Ignya njenengan kaitan BP4. IG Pak Ganjar kan luar biasa
followersnya, bisa nggak sih suatu ketika itu, njenengan ikuti aja 1G Pak Ganjar, kan belum ada sama
sekali, BP4 itu nongkrong di IGnya pak Ganjar,” (Mundzir, 07/09/21).

Keberhasilan proses komunikasi sangat ditentukan oleh kualitas dari komunikator, di mana Ganjar
Pranowo sebagai Gubernur Jawa Tengah dipandang memiliki kualitas komunikasi yang baik, baik dari sisi
efektifitas dan aktivitas komunikasinya. Menurut Djamaludin, karakteristik seorang pemimpin
menunjukan bagaimana kemampuan seseorang dalam penyampaian pesan persuasi sehingga muncul
perubahan sikap. Terdapat beberapa komponen yang harus dimiliki penyampai pesan,yaitu: kredibilitas
seseorang, daya tarik yang dimiliki serta sikap positif masyarakat pada dirinya (Juanda, 2017).

Mundzir, Kepala Bagian Humas Kemenag Kanwil Jawa Tengah memandang Gubernur memiliki
kredibilitas yang baik, daya tariknya tinggi, dan banyak disukai masyarakat, ini bisa dilihat dari aktivitasnya
melalui media sosial. “IG pak Ganjar kan luar biasa followersnya, bisa nggak sih suatu ketika itu (diajak
sosialisasi),”. Dengan dukungan pemerintah dalam hal ini Gubernur Jawa Tengah, Ganjar Pranowo,
diharapkan program BINWIN dapat diketahui masyarakat luas.

Ulama

Ulama berperan sebagai penyampai ilmu agama yang didalamnya mengandung amar ma’ruf nahi
munkar sehingga ada proses menegakan ajaran agama islam kepada masyarakat. Tugas ulama adalah
membentuk opini masyarakat dengan membawakan nilai-nilai Islami. Di sisi lain, ulama berperan
sebagai penampung keresahan umat, kemudian merumuskannya dan mencarikan cara penyelesaiannya
(Thadi & Damayanti, 2021).

Tokoh agama memiliki peran yang strategis sebagai contoh keteladanan sikap di masyarakat.
Turmudi menjelaskan bahwa seorang ulama telah menjadi aktor sosial yang banyak menjadi referensi
bagi masyarakat (terutama bagi pengikutnya). Sebagai tokoh agama, ulama menjadi pusat perhatian bagi
umatnya yang menginginkan fatwa dan petuah keagamaan (Thadi & Damayanti, 2021).

Sebagai representasi dari ulama, Kementerian Agama memiliki Badan Penasihatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) yang bertanggungjawab memberikan bimbingan terhadap permasalahan
keluarga. Mundzir mengatakan bahwa banyak masyarakat yang belum mengetahui fungsi utama dari BP4.
Di antaranya adalah melakukan pembinaan terhadap keluarga-keluarga yang sedang mengalami kesulitan.

“BP4 itu dia punya tanggung jawab, salah satu di antaranya tugas dan fungsinya adalah melakukan
pembinaan yang berkelanjutan kepada pasangan suami istri, tidak hanya sebatas sebelum menikah, tetapi
pasca nikah, akad nikah berkelanjutan nih, ketika mereka ada persoalan,” (Mundzir, 07/09/21).

Berdasar pada kondisi yang ada, maka untuk bisa mensosialisasikan BINWIN dengan lebih
mendalam, perlu peran para ulama yang juga ikut menyampaikan peran BP di masyarakat.

Public Figure

Penerimaan pesan seseorang berdasar pada siapa yang menyampaikan pesannya sehingga jelas
bagaimana kredibilitas komunikatornya. Memiliki popularitas menjadi keuntungan bagi para artis untuk
menjadi aktor komunikasi. Keahlian dan kepercayaan yang disampaikan oleh publik figur menjadi penentu

102/108 Volume 2, No. 2, Desember 2022



Jurnal Riset Manajemen Komunikasi (JRMK)

tersampaikannya pesan komunikasi. Seorang penyampai pesan memiliki kompetensi dan pengalaman yang
pada akhirnya menjadi dasar dalam mengkomunikasikan pesan tertentu dan dianggap sebagai ahli di
bidangnya. Hal ini akan berdampak pada kemauan pendengar dalam menerima pesan (Nugraha, 2017).

Kekuatan lain dari seorang komunikator yang memiliki latar belakang seorang artis adalah kedekatan
dengan masyarakat. Masyarakat merasa dekat dan percaya dengan seseorang yang sering disaksikan di
layar kaca (Nugraha, 2017). Seorang artis atau public figure dengan berbagai kelebihan ini dapat membuat
masyarakat lebih ingin berinteraksi dengan dia sehingga memudahkan jalan untuk melakukan segala upaya
dimana peningkatan awareness.

Tipe Saluran

Penggunaan internet menjadi hal wajib untuk menjadi alat mensosialisasikan sebuah kampanye
ataupun program dalam hal ini adalah program pemerintah, karena Indonesia merupakan Negara dengan
jumlah pengguna internet ke-4 terbanyak di dunia, hal ini dikatakan oleh Bambang Gunawan, Direktur
Informasi dan Komunikasi Politik Hukum dan Keamanan Kementerian Komunikasi dan Informasi, di mana
penetrasi internet di Indonesia telah mencapai 202 juta orang atau 73% dari keseluruhan penduduk
Indonesia (Mursid & Maharani, 2021).

Perkembangan teknologi menciptakan ruang baru bagi individu dalam memenuhi kebutuhan
berkomunikasi tanpa batas dan pemenuhan kebutuhan informasi (Pratiwi, 2014). Hal ini selaras dengan
data yang menyatakan bahwa pengguna aktif media sosial di Indonesia pada tahun 2021 terus meningkat
mencapai lebih dari 10 juta pengguna atau sekitar 6,3% dibandingkan tahun sebelumnya (Haryanto, 2021).

Terdapat 3 media sosial yang paling banyak digunakan di tahun 2021 yaitu Youtube sebanyak 93,8%,
WhatsApp sebanyak 87,7% dan Instagram sebanyak 85,5% (Admin, 2021). Data ini juga didukung dengan
data lain yang menyatakan hal serupa berikut ini:

Media Sosial
Paling Populer di
Indonesia, 2020-2021

SUMBER: DACITAL 2021, DIGITAL

Gambar 1. Penggunaan Media Sosial di Indonesia (Dahono, 2021)

Berdasar data yang diperoleh, pemerintah, dalam hal ini adalah Kementerian Agama, perlu
memanfaatkan Youtube, Whatsapp dan Instagram untuk membuat konten-konten yang sesuai dengan target
market program pemerintah tersebut.

Media sosial merupakan teknologi web berbasis internet yang bertujuan memudahkan penggunanya
untuk saling berkomunikasi darimana saja dan kapan saja hingga membentuk sebuah jaringan yang luas
dalam ruang digital. Ada kemudahan ruang berbagi yang murah, mudah dan menjangkau khalayak luas.
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WhatsApp (WA) merupakan media interaksi berbasis internet dan terdapat informasi kontak pribadi
penggunanya. Ada proses pertukaran nomor pribadi antar pengguna sehingga muncul kemudahan akses
tulisan, foto, maupun video dalam ruang privasi penggunanya (Khatimah, 2018).

Youtube, media sosial yang memberikan keleluasaan bagi penggunanya dalam mengunggah video
di dalam satu akun pribadi. Video yang diunggah dapat menjadi populer berdasar konten yang ditawarkan
seperti hiburan dan informasi (Ardha, 2014). Instagram. media sosial di mana para pemilik akun pribadi
dapat mempresentasikan diri sesuai tujuan pribadi. Berbagai fitur yang ditawarkan memudahkan
penggunanya untuk menunjukan eksistensi diri dalam kehidupan sosial di dalam ruang virtual (Harahap,
Ginting, & Khairani, 2021).

Strategi

Jika dilihat dari visi misi program Binwin, BP4 dan sebagainya, program ini ditujukan kepada remaja
usia yang siap menikah, di mana berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia no.16 Tahun 2019
tentang perubahan atas Undang-Undang No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan, batas usia menikah bagi
perempuan dan laki-laki adalah 19 tahun. Oleh karena itu konten-konten yang perlu dibuat harus sesuai
dengan target konten ini yaitu minimal usia 19 tahun. Pembuatan konten, diperlukan riset terlebih dahulu
tentang konten apa saja yang digemari oleh para pengguna internet. Berdasarkan sebuah artikel, terdapat
12 konten yang digemari di antaranya Product Review, How To, Vlog, Gaming, Komedi, Haul, Meme,
Favourite, Edukasi, Unboxing, Q&A, Koleksi, Prank (Herdyanto, 2021).

Berdasarkan pada 12 konten diatas, dapat diambil beberapa poin untuk diadaptasi menjadi sebuah
konten agar tercipta awareness program Kementerian Agama, yaitu komedi, meme, edukasi, Q&A. Usulan
program yang dapat dilakukan agar tercipta awareness program Binwin, BP4, Kick Off KUA antara lain:

Tabel 1. Usulan Konten untuk Media Sosial

No | Media Usulan Program

1 | Youtube |- Membuat video edukasi mengenai pentingnya mengikuti program Binwin
bernuansa komedi

- Membuat video Q&A dikemas untuk anak muda, dengan pilihan host yang
dikenal oleh generasi milenial dan dengan berbagai narasumber durasi 10-
15 menit.

- Usulan Nama Program “Ngobras Nikah Yuk”

- Usulan narasumber :
a. Pihak Kementrian Agama
b. Para Influencer yang telah menikah dan memiliki personal branding

yang baik

2 | Whatsapp | - Membuat meme bernuansa edukasi dan komedi tentang pentingnya
mengikuti program Binwin, BP4 dan Kick off KUA.

- Membuat WA Group bersama dengan wedding organizer, agar setiap WO
membantu menguruskan sebuah pernikahan, bisa koordinasi untuk calon
pengantin mengikuti program Kemenag sebelum menikah

3 | Instagram | - Membuat akun mengenai edukasi tentang pernikahan,

- Membuat konten visual maupun audio visual mengenai edukasi tentang
peran suami istri baik sebelum menikah ataupun menghadapi proses adaptasi
di awal-awal pernikahan

Penentuan Waktu dan Pengukuran
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Hasil wawancara dengan Humas Kemenag Provinsi Jateng diketahui bahwa program-program
Kursus Pra Nikah yang ada di divisi BP4 dimulai pada bulan April tahun 2017, sedangkan evaluasi program
akan dilaksanakan setiap lima tahun.

“...diharapkan paling tidak ini bicara maksimal 2017, kalau kita itu nggak usah muluk-muluk, lima
tahun ke depan pastilah angka perceraian tidak akan besar, menurun, harapannya memang disitu, salah
satu di antaranya. “

Berdasarkan hal ini, maka dapat dihitung waktu evaluasi untuk pertama kali akan dilaksanakan pada
bulan Mei tahun 2022. Dilihat dari durasi yang sangat mendesak, kurang dari satu tahun, maka pelaksanaan
komunikasi harus segera dilaksanakan. Menilik pada kondisi ini, maka disusun timeline atau penjadwalan
kegiatan komunikasi sesuai dengan konten dan medianya berserta faktor komunikasi yang relevan.

Tabel 2. Timeline Pelaksanaan Kegiatan Komunikasi melalui Media Sosial

No Media & Aktor 2021 2022
Konten Okt | Nov | Des |Jan | Feb | Mar Apr | Mei
1. Youtube
a.Video Kemenag
Edukasi
b.Q&A Influencer/
interaktif | public figure
2. Whatsapp
a. Meme Humas
menarik Kemenag
3. Instagram
a.Feed & Humas
Story Kemenag
b.IGTV Humas
Kemenag
4. Evaluasi

Evaluasi atau disebut sebagai pengukuran keberhasilan menjadi komponen yang sangat penting
dalam setiap pelaksanaan sebuah kegiatan. Di mana evaluasi berguna untuk mengukur apakah kegiatan-
kegiatan yang telah dilaksanakan berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Selain dengan cara kuantitatif
melalui survei penilaian, pengukuran keberhasilan juga dapat dilakukan dengan cara kualitatif dengan tig
acara, di antaranya, how many, how well, how long. How many digunakan untuk menjelaskan kuantitas,
how well digunakan untuk kualitas, dan how long digunakan untuk lamanya pelaksanaan tersebut, lebih
kepada efektivitas pelaksanaan. Ketiga pertanyaan ini digunakan untuk mengukur standar pelaksanaan
komunikasi (Syam, 2014).

D. Kesimpulan
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Hasil penelitian menunjukan bahwa perencanaan komunikasi yang dapat diimplementasikan dalam
praktek kegiatan komunikasi di Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah memiliki pesan utama yaitu
“Peran Berdua untuk Ketahanan Keluarga”. Target yang dituju dalam perencanaan pesan terkait program
kemenag adalah calon pengantin dan keluarga. Tujuan perencanaan komunikasi ini adalah meningkatkan
awareness masyarakat terkait program Kemenag, yaitu BINWIN, BP4 dan Kick Off KUA.

Dalam menyusun sebuah strategi komunikasi diperlukan aktor komunikasi untuk
mensosialisasikan program pemerintah, yaitu dari pihak pemerintah, tokoh agama dan public figure.
Kesuksesan program akan dapat diperoleh dengan optimalisasi internet melalui tiga media sosial dengan
pengguna tertinggi di Indonesia, yaitu: Youtube, Instagram dan Whatsapp dilakukan secara periodik dan
paralel.

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah sangat ideal apabila Kemenag Provinsi Jawa Tengah
mengimplementasikan dokumen perencanaan komunikasi sebagai panduan atau arahan dalam setiap
kegiatan komunikasi yang dilakukan, khususnya untuk bidang humas.
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